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ABSTRACT

This study examines purchasing decisions of green products, viewed from the aspect of
consumer preferences and perceptions in the perspective of Theory of Planned Behavior
(Ajzen, 1991). A quantitative approach was applied, using a questionnaire to 100
respondents. Data were analyzed using multiple linear regression analysis. The results of the
study show that simultaneously, consumer preferences and perceptions influence
purchasing decisions. However, partially, there is no influence of preference on purchasing
decisions of green products. This study provides support for further expansion of the theory
of planned behavior in the context of enviromental consumerism, as well as practical
support for producers, marketers, and public policy makers in encouraging ecosystems of
responsible consumption and do not harm the environment.

Keywords: Purchasing Decision, teory of Planned Behavior, Preferences, Perceptions, Green
Products.

ABSTRAK

Studi ini mengkaji keputusan pembelian produk ramah lingkungan, dilihat dari aspek
preferensi dan persepsi konsumen dalam perspektif Theory of Planned Behavior (Ajzen,
1991). Pendekatan kuantitatif diterapkan, dengan menggunakan kuesioner pada 100
responden. Data dianalisis menggunakan analisis regresi linear berganda. Hasil studi
menunjukkan bahwa secara simultan, preferensi dan persepsi konsumen berpengaruh
terhadap keputusan pembelian. Namun demikian, secara parsial tidak terdapat pengaruh
preferensi terhadap keputusan pembelian produk ramah lingkungan. Studi ini memberikan
dukungan perluasan lebih lanjut pada theory of planned behavior dalam konteks
konsumerisme lingkungan, serta dukungan praktis bagi produsen, pemasar, maupun
penyusun kebijakan publik dalam mendorong ekosistem konsumsi yang bertanggung jawab
dan tidak merugikan lingkungan.

Keywords: Keputusan Pembelian, Theory of Planned Behavior, Preferensi, Persepsi,
Produk Ramah Lingkungan.
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PENDAHULUAN

Green marketing merupakan fokus baru
dalam usaha bisnis yang mulai mencuat dan
menjadi perhatian oleh banyak pihak mulai
akhir abad 20 (Byrne, 2003). Green
marketing mengemuka sebagai dampak dari
isu-isu  kerusakan  lingkungan. Isu
lingkungan tersebut kemudian dianggap
sebagai peluang bagi perusahaan atau
organisasi dalam menciptakan strategi
pemasaran baru untuk menyikapi fenomena
lingkungan (Polonsky, 1994).

Green marketing adalah proses
perencanaan dan implementasi bauran
pemasaran untuk memfasilitasi produksi,
pengemasan, promosi, distribusi, konsumsi,
dan reklamasi produk dengan cara yang
sensitif atau responsif terhadap masalah
ekologis (Dhuha, et al, 2015:94). Green
marketing mengacu pada kebutuhan, hasrat,
dan keinginan konsumen dalam
hubungannya dengan pemeliharaan dan
pelestarian lingkungan (Dhuha, et al,
2015:93).

Salah satu perusahaan yang menerapkan
strategi green marketing dalam proses
bisnisnya adalah perusahaan Unilever. Hal
ini dapat dilihat dari prinsip bisnis
berkelanjutan Unilever, sebagai komitmen
untuk menghindarkan perkembangan bisnis
nya dari dampak lingkungan, dan
meningkatkan = dampak  positif  bagi
masyarakat. Tindakan nyata yang dilakukan
Unilever salah satunya dengan menciptakan
produk ramah lingkungan (green product),
seperti deterjen Rinso yang sangat popular
di Indonesia. Produk ramah lingkungan
(green product) merupakan suatu produk
yang memiliki berbagai komponen yang
tidak merugikan lingkungan, seperti tidak
mengandung racun, aman digunakan,
menggunakan kemasan yang ramah
lingkungan, serta dapat didaur ulang (Rini,
etal,2017:7).

Walaupun  demikian, tidak  setiap
konsumen memahami dan memutuskan
untuk membeli produk ramah lingkungan.
Hanya konsumen yang memiliki sikap
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positif mengenai dampak konsumsi pada
lingkungan, yang cenderung mendukung
inisiatif perlindungan lingkungan, mendaur
ulang, membeli, serta menggunakan produk
ramah lingkungan. Hal ini menunjukkan
bahwa pertimbangan lingkungan
memainkan peran kecil dalam keputusan
pembelian konsumen, dan secara umum
orang biasanya mengabaikan dampak
lingkungan dari pembelian produk mereka
(Mohr, et al.,, 2001).

Keputusan pembelian merupakan sebuah
proses yang dilalui konsumen, mulai dari
pengenalan masalah, pencarian informasi
mengenai produk atau merek tertentu,
evaluasi masing-masing alternatif, hingga
sampai pada keputusan untuk membeli
suatu produk atau jasa (Tjiptono, 2010:21).

Sejalan dengan pengertian tersebut,
Schiffman & Kanuk (2011:437)
mengemukakan bahwa keputusan

pembelian merupakan suatu keputusan
seseorang, dimana dia memilih salah satu
dari beberapa alternatif pilihan yang ada.
Beberapa riset terdahulu mengemukakan
bahwa keputusan pembelian dipengaruhi
oleh preferensi dan persepsi konsumen
(Wardhani, et al, 2015; Patel & Chugan,
2015; Kong, et al, 2014; Bhatia & Jain,
2013).

Preferensi merupakan sikap konsumen
terhadap satu pilihan merek produk, yang
terbentuk melalui evaluasi atas berbagai
macam merek, dalam berbagai pilihan yang
tersedia (Kotler & Keller, 2013:181).
Preferensi juga dapat didefinisikan sebagai
kesukaan, pilihan, atau sesuatu yang lebih
disukai oleh konsumen (Assael, 1992),
konsumen yang memiliki kepedulian
terhadap  lingkungan, akan  mencari
informasi mengenai produk, yang tidak
hanya memenuhi aspek fungsional, tetapi

juga memiliki atribut yang ramah
lingkungan. Sejalan dengan pandangan
tersebut, Wardhani, et al (2015:2)

mengemukakan bahwa pencarian informasi
mengenai produk, sangat dipengaruhi oleh
tingkat kebutuhan konsumen terhadap
produk yang dicarinya.
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Bagi sebagian orang, kualitas produk adalah
yang utama, tidak peduli seberapa mahal
harga produk yang akan dibelinya tersebut.
Bagi sebagian orang yang lain, harga adalah
yang  terpenting. Asalkan  harganya
terjangkau, maka produk tersebut akan
dibelinya. Selain itu, ada pula orang-orang
yang mementingkan merek (brand) di atas
segalanya (Prasetya et al, 2018; Kristian,
2016; Anwar, 2015). Pilihan-pilihan setiap
individu terhadap sebuah produk inilah
yang disebut dengan preferensi.

Berkaitan dengan keputusan pembelian
produk ramah lingkungan, preferensi
konsumen dapat mencakup: sikap terhadap
lingkungan, kepedulian terhadap
lingkungan, keseriusan masalah lingkungan
yang dirasakan, efektivitas perilaku
berorientasi lingkungan yang dirasakan,
tanggung jawab terhadap lingkungan yang
dirasakan, kepedulian terhadap citra diri
dalam upaya perlindungan lingkungan,
pengaruh lingkungan sosial, peranan
pemerintah, dan atribut produk yang ramah
lingkungan (Faiza, 2012).

Berbeda dengan preferensi, Schiffman &
Kanuk (2011) menyatakan bahwa persepsi
merupakan suatu proses yang membuat

seseorang untuk memilih,
mengorganisasikan, dan
menginterpretasikan rangsangan-

rangsangan yang diterima menjadi suatu
gambaran yang berarti dan lengkap tentang
dunianya (Sumarwan, 2015:96). Pengaruh
persepsi muncul karena adanya sensasi

yang  dirasakan  konsumen  dengan
menampakkan perilaku untuk membeli
barang atau jasa. Indikator persepsi

konsumen ini mencakup desire (keinginan),
trustworthiness ~ (kepercayaan), ethical
(etika), awareness (kesadaran), initiative
(inisiatif), dan social welfare (kesejahteraan
sosial) (Hundal & Kumar, 2015).

Untuk dapat memahami bagaimana
pengaruh  preferensi dan  persepsi
konsumen terhadap keputusan pembelian
produk ramah lingkungan, theory of planned
behavior dapat menjadi dasar dalam
mengkaji variabel tersebut. Theory of
planned behavior muncul pada tahun 1990-
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an, dalam penelitian yang dilakukan oleh
Ajzen (1991).

Theory of planned behavior meliputi: niat
untuk berperilaku, yaitu predictor yang kuat
tentang bagaimana seseorang akan
berperilaku dalam situasi tertentu; lalu
sikap atau attitude toward behavior, yaitu

ditentukan  oleh  keyakinan tentang
konsekuensi  perilaku  yang  disebut
behavioral  belief,  Norma  subjektif,

merupakan faktor di luar individu yang
berisi persepsi tentang apakah orang akan
menyetujui suatu perilaku yang akan
dilakukan; dan perceived behavioral control,
yaitu keyakinan tentang sumber daya atau
hambatan yang dapat memfasilitasi atau
mengganggu kinerja perilaku tertentu
(Ajzen, 1991:18).

Dalam Theory of planned behavior, intensi
atau niat merupakan faktor utama individu
untuk melakukan perilaku tertentu. Niat
diasumsikan untuk menangkap faktor
motivasi yang mempengaruhi perilaku;
Mereka adalah indikasi tentang seberapa
keras orang mau mencoba, seberapa banyak
upaya yang mereka rencanakan untuk
melakukan perilaku tersebut. Sebagai
aturan umum, semakin kuat niat untuk
terlibat dalam perilaku, semakin besar
kinerjanya (Ajzen, 1991).

Teori ini juga menjelaskan bahwa perilaku
tidak sepenuhnya berada di bawah kontrol
individu, seperti perilaku yang melibatkan
pencapaian tujuan, misalnya perilaku
pembelian produk ramah lingkungan. Pada
perilaku  pembelian  produk  ramah
lingkungan, Kkonsumen ingin mencapai
tujuan ikut serta dalam melindungi
lingkungan dengan membeli produk yang
tidak menimbulkan dampak negatif
terhadap lingkungan.

Perilaku tersebut, tingkat keberhasilan
pelaksanaanya tidak hanya bergantung pada
intensi yang ditampilkan, tetapi juga
beberapa faktor internal dan eksternal.
Faktor internal bisa berupa sikap,
kepribadian, self-image, pengalaman masa
lalu, pengetahuan dan emosi. Sedangkan
faktor eksternal, bisa berupa pengaruh
sosial, komunikasi atau stimulus dari luar,
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serta object seperti masalah lingkungan, isu-
isu lingkungan, pengaruh pemerintah atau
atribut produk ramah lingkungan (Faiza,
2012).

Banyak studi yang menggunakan theory of
planned behavior untuk menjelaskan sikap
konsumen, niat, dan perilaku aktual dalam
pembelian green products (Joshi & Rahman,
2015:130). Pada studi ini, theory of planned
behavior dikaitkan dengan karakteristik
pribadi konsumen, seperti preferensi dan
persepsi dalam mempengaruhi keputusan
pembelian produk ramah lingkungan.

Keterkaitan variabel preferensi dan
persepsi  konsumen secara simultan
terhadap keputusan pembelian telah banyak
dikaji dalam studi terdahulu (Wardhani, et
al, 2015; Bhatia & Jain, 2013), termasuk
bagaimana pengaruh kedua variabel
tersebut secara parsial terhadap keputusan
pembelian (Al Basya, et al, 2018; Prasetyo,
et al, 2018; Erinda, et al, 2016; Wardhani,
et al, 2015). Sehingga, berdasarkan latar
belakang dan dukungan berbagai penelitian
terdahulu, terdapat tiga hipotesis yang
dapat disusun untuk mengkaji keputusan
pembelian dalam perspektif theory of
planned behavior dalam studi ini, yakni:

Hi:  Preferensi berpengaruh signifikan
terhadap keputusan pembelian.
Hz:  Persepsi konsumen berpengaruh

signifikan terhadap keputusan pembelian.

H3:  Preferensi dan persepsi konsumen
secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap keputusan pembelian.

MATERI DAN METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif  dengan  jenis  penelitian
explanatory research. Teknik pengumpulan
data menggunakan kuesioner online berupa
google form, dengan skala pengukuran
likert. Adapun sampel dalam penelitian ini

diukur dengan menggunakan rumus
Cochran sebagai berikut:
Z’pq
n=—

Kajian Tentang Keputusan Pembelian Produk

Keterangan:
n : Jumlah sampel yang
diperlukan
Z : Harga dalam kurve

normal untuk simpangan 5% dengan nilai
1,96.

P : Peluang benar 50% =
0,5
q : Peluang salah 50% =
0,5
e :Tingkat kesalahan sampel

(sampling eror) digunakan 10%

Berdasarkan rumus tersebut, dapat dihitung
jumlah sampel yang akan digunakan sebagai
berikut:

(1,96)2.0,5.0,5

B 10%?
n = 96,04 = 97 Responden
Berdasarkan hasil perhitungan rumus di
atas, maka diperoleh jumlah sampel sebesar
97 responden, yang digenapkan menjadi
100 responden, dengan kriteria responden
merupakan konsumen pengguna produk
deterjen Rinso sebagai produk ramah
lingkungan di Kota Bandar Lampung.

Data kemudian dianalisis menggunakan
analisis regresi berganda, uji t, dan uji F
untuk mengetahui pengaruh variabel
preferensi dan persepsi konsumen terhadap
keputusan pembelian, secara parsial
maupun simultan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Secara deskriptif, 70% responden dalam
penelitian ini berjenis kelamin perempuan,
dengan latar belakang pekerjaan 63%
adalah pelajar/mahasiswa, 25%
wiraswasta, 8% PNS, dan sisanya, 4% ibu
rumah tangga. Sebanyak 12% responden
memiliki penghasilan sebesar Rp. 500.000,
67% memiliki penghasilan rata-rata antara
Rp. 500.000-2.500.000. Sisanya, sebanyak
21% responden memiliki penghasilan di
atas Rp. 2.500.000. Berdasarkan tingkat
pendidikan, sebagian besar responden
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(67%) berpendidikan terakhir SMA. Hanya
20% responden yang Dberpendidikan
terakhir sarjana S1/S2/S3.

Analisis Regresi Linear Berganda

Sementara itu, hasil analisis regresi linier
berganda menunjukkan nilai constant
sebesar 9,711, nilai preferensi (X1) sebesar
0,075, dan nilai persepsi konsumen sebesar
(X2) 0,410. Berdasarkan nilai pada tabel 1,
maka didapat persamaan regresi:

Y =9,711 + 0,075 X; + 0,410 X,

Persamaan regresi diatas dapat dijelaskan
sebagai berikut: Keputusan pembelian yang
disimbolkan dengan Y mempunyai nilai
konstanta sebesar 9,711, yang mempunyai
arti bahwa keputusan pembelian akan
bernilai 9,711, jika nilai kedua variabel
independen yakni preferensi dan persepsi
konsumen bernilai 0.

Koefisien regresi preferensi (Xi) sebesar
0,075, yang mempunyai arti bahwa setiap
terjadi kenaikan nilai 1 dari variabel
preferensi, maka keputusan pembelian akan
mengalami kenaikan sebesar 0,075, dengan
asumsi variabel lainnya dianggap konstan
atau tetap.

Koefisien regresi persepsi konsumen (X3)
sebesar 0,410, yang mempunyai arti bahwa
setiap terjadi kenaikan nilai 1 dari variabel
persepsi konsumen, maka keputusan
pembelian akan mengalami kenaikan
sebesar 0,410 dengan asumsi variabel
lainnya dianggap konstan atau tetap.

Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Linear
Berganda
Sumber: Data diolah (2019)
Unstandard
Model Coefficients t Sig.
B

1| (Constant) 9.711 5.443 0.000
Preferensi 0.075 .944 0.348
Persepsi 0.410 4.398 0.000
Konsumen

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
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Uji t (Parsial)

Uji t digunakan untuk mengetahui tingkat
signifikansi atau pengaruh masing-masing
variabel independen terhadap variabel
dependen secara parsial. Uji t dilakukan
dengan  membandingkan nilai t-hitung
dengan nilai t-tabel. Apabila nilai t-hitung
lebih besar dari nilai t-tabel (t-hitung > t-
tabel), maka hasilnya signifikan, dan berarti
Ho ditolak dan Ha diterima. Nilai t-tabel
didapatkan dari df = n-k (100-2)=98,
dengan derajat keabsahan 0,05, maka
didapat nilai t-tabel sebesar 1,6606. Hasil uji
t pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel
2 berikut ini:

Tabel 2. Hasil Uji t (parsial)

Variabel | thit | tane | Sig | Keterangan
Preferensi 0,944 16606 0,348 Ha d_ltol_ak,
Ho diterima

Persepsi Ha diterima,
4,398 [1,6606 0,000 Ho ditolak

Sumber: Data diolah (2019)

Berdasarkan hasil uji t pada tabel 2, maka
dapat disimpulkan bahwa secara parsial
preferensi berpengaruh tidak signifikan
terhadap keputusan pembelian produk
ramah lingkungan. Namun, pada variabel
persepsi ~ konsumen, secara  parsial
berpengaruh signifikan terhadap keputusan
pembelian produk ramah lingkungan.

Uji F (Simultan)

Uji F digunakan untuk mengetahui
pengaruh secara simultan pada variabel
independen yakni preferensi, dan persepsi

konsumen terhadap variabel dependen
yakni keputusan pembelian. Pengujian
hipotesis ini dilakukan dengan

membandingkan nilai F-hitung dengan F-
tabel dengan derajat kebebasan 5%. Nilai F-
tabel didapatkan dari dfi=(k-1) yakni (2-
1)=1, dan df2=(n-k) yakni (100-2)=98, maka
diperoleh F-tabel sebesar 3,94. Hasil uji F
pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 3
berikut ini.
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Tabel 3. Hasil Uji F

Fhitung | Fravel | Sig | Keterangan
Ha diterima,
28.429 | 3.94 (0,000 Ho ditolak

Sumber: Data diolah (2019)
Berdasarkan hasil uji F pada tabel 3, dapat
disimpulkan bahwa secara simultan,
terdapat pengaruh preferensi dan persepsi
konsumen terhadap keputusan pembelian
produk ramah lingkungan.

Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi dilakukan untuk
mengukur seberapa jauh kemampuan
model  variabel independen  dalam
menerangkan variasi variabel dependen.
Nilai koefisien determinasi adalah antara 0

dan 1.

Hasil uji R? pada tabel 4 menunjukkan nilai
koefisien determinasi (R2) adalah sebesar
0,370. Hal tersebut dapat diartikan bahwa
sebesar 37% variasi keputusan pembelian
produk ramah lingkungan dipengaruhi oleh
preferensi dan  persepsi  konsumen.
Sedangkan sisanya (63%), dipengaruhi oleh
variabel-variabel lain yang tidak diteliti
pada penelitian ini. Selain itu, interpretasi
nilai R sebesar 0,608 menunjukkan bahwa
korelasi atau hubungan antara keputusan
pembelian dengan preferensi dan persepsi
konsumen termasuk dalam kategori tingkat
hubungan “kuat”.

Tabel 4. Koefisien Determinasi (R?2)

Adjust | Durbi
Model | R sR ed R "
ode ?:a Squar Wats
e on
1 6 | .370 357 | 1.787
08
a

a. Predictors: (Constant), Persepsi
Konsumen, Preferensi

b. Dependent Variable: Keputusan
Pembelian

Sumber: Data diolah (2019)

Kajian Tentang Keputusan Pembelian Produk

Pembahasan

Pengaruh Preferensi Terhadap
Keputusan Pembelian Produk Ramah
Lingkungan

Secara inferensial, hasil
menunjukkan bahwa

berpengaruh tidak signifikan terhadap
keputusan pembelian produk ramah
lingkungan. Hasil ini diperkuat secara
deskriptif dengan terdapatnya penilaian
responden yang rendah terhadap beberapa
item, yakni kepedulian terhadap citra diri
dalam upaya perlindungan lingkungan,

penelitian
preferensi

pengaruh lingkungan sosial, dan item
mengenai atribut produk yang ramah
lingkungan.

Berdasarkan penilaian tersebut, diketahui
bahwa keputusan responden membeli
produk deterjen Rinso, bukan berkaitan
dengan kepedulian citra diri terhadap upaya
perlindungan lingkungan, pengaruh
lingkungan sosial, maupun karena atribut
ramah lingkungan yang melekat pada
produk (ecolabel). Namun, ada
kecenderungan karena kesadaran merek
(brand awareness) terhadap deterjen Rinso
sebagai market leader deterjen di Indonesia
(Matanasi, 2017). Hal ini dapat dilihat pada
penilaian deskriptif responden, dimana
sebanyak 85% responden merupakan
pengguna yang sudah lama menggunakan
produk Rinso (Lebih dari satu tahun).

Dukungan pengetahuan dan kesadaran
terhadap lingkungan yang masih rendah
dapat menjadi penyebab tidak adanya
pengaruh preferensi responden terhadap
keputusan  pembelian produk ramah
lingkungan. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan Sumarsono &
Giyatno (2012), yang menyebutkan bahwa
tingkat pengetahuan konsumen terhadap
informasi-informasi lingkungan yang
terdapat pada kemasan produk, yakni logo
ecolabelling deterjen masih tergolong
rendah.
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Samarasinghe (2012) mengulas fenomena
tersebut terjadi terutama pada negara
berkembang, dengan menyatakan bahwa
dibandingkan = dengan negara  maju,
konsumen di negara berkembang, seperti di
Srilangka, memiliki perhatian yang kecil
terhadap lingkungan. Pirani & Secondi
(2011) juga menguatkan pandangan
tersebut dengan mengemukakan bahwa
beberapa negara Eropa yang paling kaya
dan paling berkembang, memiliki nilai yang
tinggi dalam hal kepedulian terhadap
lingkungan, dibandingkan dengan negara-
negara Eropa yang kurang maju.

Pandangan tersebut memberikan
pemahaman bahwa diperlukan faktor
penguat yang dapat mempengaruhi

preferensi individu untuk membeli produk
ramah lingkungan. Pengetahuan terhadap
green product dan dampaknya pada
lingkungan, serta dukungan lingkungan
sosial harus dikuatkan untuk membentuk
sikap individu dalam membeli produk
ramah lingkungan.

Konsumen
Pembelian

Pengaruh Persepsi
Terhadap Keputusan
Produk Ramah Lingkungan

Berbeda dengan preferensi, secara
inferensial persepsi konsumen berpengaruh
signifikan terhadap keputusan pembelian
produk ramah lingkungan. Hal ini didukung
oleh penilaian responden secara deskriptif
yang memberikan penilaian tinggi pada
item yang menyatakan “Rinso
mementingkan dampak dari pembuangan
limbah menjadi sesuatu yang dapat diolah
kembali”. Butir = pernyataan tersebut
terdapat pada indikator etika (ethical),
dimana hal tersebut mengacu pada prinsip-
prinsip perilaku yang baik dan buruk.

Berdasarkan hal tersebut, konsumen
menganggap bahwa Rinso sudah bertindak
etis dan berkontribusi nyata terhadap
lingkungan, serta mengajak masyarakat
untuk  turut  serta memperhatikan
keberlangsungan lingkungan hidup dengan
membeli produk ramah lingkungan.
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Persepsi positif terhadap produk tersebut
memberikan sensasi pada konsumen
dengan menampakkan perilaku untuk
membeli barang atau jasa. Sebagaimana
yang diungkapkan oleh Huriartanto, et al
(2015:2) bahwa keputusan pembelian akan
terlaksana apabila muncul persepsi positif
terhadap barang atau jasa yang akan dibeli.
Karena itu, persepsi konsumen berpengaruh
secara positif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian.

Pandangan tersebut memberikan
pemahaman bahwa persepsi positif individu

terhadap produk yang memiliki etika
terhadap lingkungan, menguatkan
keputusan pembelian produk ramah

lingkungan, dan turut serta meningkatkan
kesadaran konsumen terhadap lingkungan.
Sejalan dengan Straughan & Robert (1999),
bahwa dalam hal pemilihan green product,
segala sesuatu yang dipersepsikan oleh
konsumen tentang lingkungan, akan
memberikan wawasan terbesar pada
kesadaran konsumen terhadap lingkungan.

Pengaruh Preferensi dan Persepsi

Konsumen terhadap Keputusan
Pembelian Produk Ramah
Lingkungan

Secara simultan, hasil penelitian

menunjukkan adanya pengaruh preferensi
dan persepsi konsumen terhadap keputusan
pembelian produk ramah lingkungan. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan Wardhani, et al (2015) yang
menyatakan bahwa terdapat pengaruh
preferensi dan persepsi konsumen terhadap
keputusan pembelian.

Walaupun demikian, apabila dilihat dari
nilai koefisien determinasi, kontribusi
variabel preferensi dan persepsi konsumen
terhadap keputusan pembelian hanya
sebesar 37%. Artinya, walaupun preferensi
dan persepsi konsumen memiliki pengaruh
terhadap keputusan pembelian, tetapi,
kedua variabel tersebut tidak berperan
besar dalam menjelaskan keputusan
konsumen dalam membeli produk ramah
lingkungan.
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Penelitian sebelumnya juga menguatkan
pandangan ini, bahwa walaupun terdapat
peningkatan jumlah individu yang bersedia
membeli produk ramah lingkungan dalam
beberapa tahun terakhir, tetapi terdapat
sedikit bukti adanya peningkatan terhadap
pembelian produk ramah lingkungan.
Faktanya, walaupun terdapat sikap positif
dan  perhatian  konsumen  terhadap
keberlangsungan lingkungan dan produk
ramah lingkungan, tetapi pangsa pasar
produk ramah lingkungan tetap terbatas,
hanya 1-3% dari seluruh pasar (Joshi &
Rahman, 2015:129).

Dengan demikian, terdapat hubungan yang

lemah  antara  sikap  positif yang
diungkapkan konsumen terhadap
pembelian produk ramah lingkungan,
dengan perilaku pembelian aktual mereka,
atau secara umum disebut sebagai
kesenjangan  sikap-perilaku  (attitude-
behaviour gap). Kepedulian lingkungan atau
variabel sikap konsumen, gagal untuk
menangkap perilaku pembelian produk
ramah lingkungan (Joshi & Rahman,
2015:130). Persepsi individu tentang
kepedulian terhadap lingkungan, belum
tentu diterjemahkan ke dalam keputusan
pembelian produk ramah lingkungan (Tan,
etal,2019).

Implikasi  teoritis dari hasil studi
menggambarkan  keputusan pembelian
konsumen terhadap  produk ramah

lingkungan secara eksklusif bergantung
pada persepsi dan sikap mereka terhadap
produk ramah lingkungan. Walaupun
demikian, kemampuan prediktif sikap
dalam theory of planned behavior dapat
diperdebatkan dalam konteks
konsumerisme lingkungan. Teori ini tidak
dianggap sebagai model yang cocok untuk
menjelaskan perilaku etis dalam sebagian
besar studi yang pernah dilakukan, karena
tidak mempertimbangkan elemen afektif
konsumen yang ditemukan mempengaruhi
perilaku etis konsumen. Teori ini juga
dianggap tidak memperhitungkan perilaku
pembelian kebiasaan konsumen (Joshi &
Rahman, 2015:130).

Kajian Tentang Keputusan Pembelian Produk

Di sisi lain, theory of planned behavior juga
tidak mempertimbangkan faktor situasional
(seperti kendala ekonomi), yang dapat
mengacaukan hubungan antara sikap dan
perilaku lingkungan (Joshi & Rahman,
2015:130). Terdapat faktor-faktor lain,
seperti harga produk, ketersediaan produk,
kegiatan promosi, isu-isu sosial, tingkat
kesadaran tentang keputusan konsumsi dan
perilaku, yang dapat berkontribusi pada
variasi dalam  keputusan  pembelian
konsumen terhadap produk ramah
lingkungan (Tan, et al., 2019).

Harga salah satunya, menjadi satu
hambatan utama untuk mengadopsi produk
ramah lingkungan. Pandangan tersebut
dikuatkan oleh hasil survei Nielsen terhadap
responden berusia 15-45 tahun di
Indonesia, dengan kondisi sosial ekonomi
menengah ke atas, menunjukkan masalah
harga menjadi hambatan terbesar (65%)
konsumen  memilih  produk  ramah
lingkungan (Paramitha & Aria, 2017).
Konsumen yang peka terhadap harga
menganggap bahwa harga produk adalah
faktor penting yang paling mempengaruhi
keputusan pembelian. Sehingga harga yang
tinggi pada produk ramah lingkungan dapat
berdampak negatif terhadap keputusan
pembelian produk tersebut (Tan, et al,
2019).

Implikasi manajerial dari penelitian ini
dapat dtujukan tidak hanya bagi produsen
dan pemasar produk ramah lingkungan,
tetapi juga dapat menjadi rekomendasi bagi
penyusun kebijakan publik. Produsen atau
pemasar sebaiknya memahami faktor
pendorong dan penghambat perilaku
pembelian produk ramah lingkungan, untuk
menyesuaikan penawaran produk dan
merumuskan strategi pemasaran yang
mendorong perilaku pembelian produk
ramah lingkungan. Produsen diharapkan
tidak hanya berfokus pada karakteristik
produk yang ramah lingkungan, tetapi juga
memperkenalkan produk inovatif yang
menggabungkan atribut fungsional dan
ramah lingkungan.

Sementara bagi penyusun kebijakan, perlu
disusun  suatu kebijakan  penguatan
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ekosistem yang dapat memelihara nilai
kepedulian melalui pendidikan lingkungan,
khususnya pemahaman mendalam terhadap
konsekuensi dari konsumsi yang tidak
bertanggung jawab pada lingkungan.

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI

Hasil studi ini berkontribusi teoritis pada
pengembangan theory of planned behavior
berkaitan dengan keputusan pembelian
produk  ramah  lingkungan, dengan
mempertimbangkan aspek kesenjangan
sikap-perilaku, dan faktor situasional yang
dapat mempengaruhi hubungan antara
sikap dan perilaku aktual konsumen dalam
membeli produk ramah lingkungan.

Secara praktis, studi ini juga memberikan
informasi kepada produsen dan pemasar,
serta penyusun Kkebijakan untuk bersama-
sama menguatkan nilai kepedulian terhadap
lingkungan  melalui  konsumsi  yang
bertanggung jawab, dan menekankan pada
inovasi produk yang menggabungkan
atribut fungsional dan ramah lingkungan
sebagai bentuk strategi pemasaran yang
mendorong perilaku pembelian produk
ramah lingkungan.
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Keywords: alphabet, maximum 5 words [Arial10, single-line spacing].

ABSTRAK

Abstrak ditulis secara sistematis yang mencerminkan unsur tujuan Penelitian atau kajian
review, metode, dan hasil Penelitian. Selain itu, abstrak juga harus ditulis secara efektif
menggambarkan substansi tulisan tidak lebih dari 250 kata. Semua ditulis dengan Bahasa
Indonesia sesuai EYD dengan tipe font Arial 10pt, spasi tunggal, format kertas A4 dengan
margin atas dan kiri 3 ¢cm, kanan dan bawah 2.5 cm. Abstrak tidak boleh mengandung
gambar, tabel, persamaan, dan sitasi. Abstrak di tulis menggunakan dua bahasa yaitu bahasa
Inggris dan Indonesia peletakanya mengacu pada nyatu pada templet.

Kata Kunci: alfabetik, maksimal 5 kata (Arial10, single-line spacing)

Penulis Pertama., & Penulis kedua. (Tahun terbit). Judul Lengkap Bahasa Indonesia. Nama Jurnal,
Vol(tahun1/2), halaman pertama- halaman terakhir.

Jurnal Sosial Humaniora (JSH) mendorong
PENDAHULUAN pengembangkan ilmu pengetahuan dan
teknologi dalam bidang sosial humaniora
melalui penerbitan karya ilmiah berbasis
hasil penelitian (orisinal).

Jenis naskah yang dipublikasikan adalah
naskah orisinal hasil penelitian yang belum
pernah dipublikasikan atau tidak sedang
dalam proses publikasi oleh media

Judul bab harus ditulis dalam huruf
kapital jenis hurufnya inherit ukuran font
13) Adapun isi paragraph ditulis dalam
huruf Cambria ukuran font 12, spasi 1
(single-line spacing). Pada bagian ini
berisi latar belakang masalah, perumusan
masalah dan tujuan penelitian.
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publikasi lain dan terbebas dari plagiarisme.
Bahasa publikasi adalah bahasa Indonesia
atau bahasa Inggris. Setiap naskah yang
masuk ke dewan redaksi akan menjalani
proses peer-review.

Naskah hasil penelitian harus
didasarkan atas data hasil penelitian orisinal
yang belum dipublikasikan dan dianalisis
menggunakan metode statistik. Naskah hasil
penelitian yang disajikan secara deskriptif
tanpa rancangan penelitian yang dikontrol
oleh peneliti, naskah hasil penelitian yang
hanya berupa pengulangan (replikasi) dari
hasil penelitian yang telah dipublikasikan,
misalnya hanya kondisi geografisnya yang
berbeda, tidak akan dipertimbangkan
untuk dipublikasikan. Naskah bernomor seri
tidak dapat diterima, kecuali disampaikan
dan disajikan pada waktu yang bersamaan.

MATERI DAN METODE

Pada bagian ini berisi materi dan metode
penelitian. Materi merupakan konsep konsep
yang berkaitan dengan focus penelitian, baik
berupa state of the art maupun penelitian
terdahulu.

Adapun metode penelitian berisi tentang
pendekatan penelitian, metode, teknik
sampling, jumlah populasi dan sampel, serta
lokasi penelitian.

Naskah yang diajukan ditujukan ke
Pimpinan Dewan Redaksi Jurnal Sosial
Humaniora, dikirim ke Lembaga Penelitian
dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM)
Universitas Djuanda Bogor ]l. Tol Ciawi No.
1 Kotak Pos 35 Ciawi, Bogor 16720 atau
melalui e-mail ke jsh.lppm@unida.ac.id dan
Ippm@unida.ac.id. Naskah dimaksud harus
dilengkapi  dengan  Surat Pernyataan
Orisinalitas dan Pemindahan Hak Publikasi
yang ditandatangi oleh semua penulis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian, termasuk hasil analisis
statistiknya dipaparkan secara terperinci

Judul Singkat

dalam bagian ini. Ilustrasi, jika
diperlukan dapat disajikan dalam bentuk
tabel dan/atau gambar. Tabel dan
gambar harus sederhana, informatif,
mudah dipahami, dan mandiri, dalam arti
tabel atau gambar dimaksud harus bisa
menjelaskan kepada pembaca sehingga
pembaca tidak  harus  membaca
tulisannya untuk memahaminya. Hal
yang sudah dijelaskan dalam tabel atau
gambar tidak perlu diulang dalam
tulisan. Tabel dan gambar dimuat pada
halaman terpisah darik teks.

Hasil penelitian selanjutnya dibahas
dengan cara membandingkannya dengan
hasil penelitian pada topik serupa dari
peneliti sebelumnya untuk mengungkap
keajegannya (konsistensinya) apakah
konsisten (sama) atau berbeda, lalu
jelaskan alasan ilmiahnya atas hasil
dimaksud secara lugas dan tuntas
sehingga memperjelas posisi hasil
penelitiannya. Selanjutnya, temuan hasil
penelitian diungkapkan disertai
kelebihan dan kelemahannya, jika ada.

Ungkapan temuan hasil penelitian ini
akan mempermudah dalam
menyimpulkan hasil  penelitian.Data
rataan perlakuan harus ditulis dengan
galat bakunya (standard errors). Tingkat
signifikansi statistik dapat dinyatakan
dalam P<0,05, P<0,01, dan P<0,001.
Khusus pada tabel, tingkat signifikansi
dimaksud, berturut-turut dapat ditulis
dengan *, ** dan *** sedangkan pada
tabel dan grafik, perbedaan
antarperlakuan  dapat  ditunjukkan
dengan huruf a, b untuk P<0,05 dan A, B
untuk P<0,01.

Penulisan Nama Penulis yang Diacu
pada Teks

Nama penulis yang diacu di dalam teks
tidak  diperkenankan = menggunakan
footnote. Jika jumlah penulis kurang dari
tiga nama penulis ditulis semua, jika
jumlah penulis tidak kurang dari tiga,
hanya penulis utama yang ditulis dan
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diikuti dengan et al Contoh: Syamsah
(2010) menyimpulkan bahwa pajak dan
zakat memiliki hubungan reduktif dan
deduktabel. Parameter kualitas layanan
puskesmas secara simultan
mempengaruhi kepuasan pasien
(Yuningsih dan  Maulana  2010).
Kekurangan dari kualitas pelayanan
rumah sakit dapat diatasi apabila rumah
sakit memperhatikan karakteristik pasien
(Rahmawati et al 2010). Tingkat
kepuasan pasien menjadi indikator
penting dalam mengukur kualitas
pelayanan kesehatan (Yuningsih dan
Maulana 2010; Rahmawati et al. 2010).

Tabel

Tabel harus dibuat sesederhana dan
sesedikit mungkin, namun sekurang-
kurangnya harus memuat dua baris
data. Jika hanya ada satu baris data,
maka penyajiannya harus
menggunakan grafik. Garis horisontal
tabel hanya boleh untuk mencirikan
batas baris teratas (heading) dan garis
terbawah dari badan tabel, sedangkan
garis-garis kolom tabel tidak
diperkenankan. Tabel dibuat dengan
menggunakan fungsi tabel dalam
program microsoft office word. Judul
tabel harus ringkas, jelas, dan
informatif, diberi nomor urut angka arab,
huruf kapital hanya pada huruf pertama
judul tabel kecuali beberapa nama diri,
dan ditempatkan di atas badan tabel.
Lazimnya, peubah disajikan dalam
baris dan perlakuan disajikan pada
kolom tabel. Keterangan tabel disajikan
di bagian bawah badan tabel tanpa
menuliskan kata keterangan. Di dalam
teks, nomor tabel harus dirujuk,
misalnya: kepribadian dalam pandangan
Islam merupakan integrasi sistem kalbu,

Bulan Tahun

akal, dan nafsu (Tabel 1). Judul tabel,
tabel dan keterangan tabel disajikan
pada halaman tersendiri setelah Daftar
Pustaka. Lebar tabel 80 mm atau
160 mm. Jangan Menyisipkan tabel
pada bagian teks, contoh tabel lebar
80mm :

Tabel 1. Daftar Harga Jurnal

Jumlah Jurnal Sosial Cetak
Humaniora lepasnya*)
(Rp/eksemplar) (Rp/eksemplar)
1-5 75.000 30.000
6 atau lebih 60.000 25.000
*) pemesanan minimal 5 eksemplar
Penulis yang naskahnya telah

dipublikasikan akan mendapatkan satu
Jurnal Humaniora dan dua eksemplar
cetak lepas (reprint) artikelnya. Penulis
yang ingin menambah jumlah jurnal dan
cetak lepasnya dapat memesannya ke
Dewan Redaksi melalui telefon atau
email. Berikut ini adalah daftar harga
Jurnal Humaniora dan cetak lepasnya,
belum termasuk ongkos kirim.

Gambar dan Grafik

Gambar dan grafik dibuat dalam format
JPEG dan hanya diperbolehkan jika data
hasil penelitian tidak dapat disajikan
dalam bentuk tabel. Grafik yang dibuat
dengan program microsoft office excel
harus diubahsuiakan menjadi format JPEG
dengan kualitas gambar yang layak
cetak. Ukuran lebar gambar adalah 80
mm atau 160 mm. Judul gambar harus
ringkas, jelas, dan informatif, diberi
nomor urut angka arab, huruf kapital
hanya pada huruf pertama judul gambar
kecuali beberapa nama diri, dan
ditempatkan di bagian bawah
gambar. Contoh gambar berformat JPEG
lebar 80 mm (Gambar 1).
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Tingkat Nasional

Tingkat Sektor Pertanian

Tingkat Industri Pertanian

Tingkat
Organisme

Gambar 1. Empat tingkat domain untuk
menghadapi agroterorisme
(ubah sesuai dari Konten 2000).

KESIMPULAN

Kesimpulan  memuat temuan hasil
penelitian yang mencerminkan kebaruan,
keorisinilan, kepioneran, keuniversalan,
dan kontribusi ilmiah dalam
pengembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Pernyataan dalam simpulan
terbebas dari frasa atau istilah statistik,
seperti “berpengaruh nyata (P<0,05)".

Penulis harus menjelaskan implikasi
hasil penelitiannya dalam pengembangan
keilmuan, dan dampaknya terhadap
lingkungan, sosial, budaya, ekonomi,
politik, dan/atau  hukum. Implikasi
dipaparkan dalam bahasa yang sederhana
agar pembaca noncendekia dapat
memahaminya dengan mudabh.

DAFTAR PUSTAKA

Penulis  bertanggung jawab  atas
kebenaran semua sumber pustaka yang
dirujuk dan dituliskan dalam Daftar
Pustaka dan yang diacu dalam teks.
Sumber pustaka sangat dianjurkan
menggunakan terbitan terbaru (10 tahun
terakhir), dan disajikan secara alfabet
dan dituliskan menurut format nama
tahun serta menggunakan aplikasi
referensi seperti Mendeley, Zootero, dsb.
Beberapa format dan contoh
penulisannya antara lain:

Judul Singkat

Naskah jurnal atau abstrak.
Format: Penulis Jurnal Sosial Humaniora
diwajibkan Untuk mensitasi Jurnal Sosial
Humaniora Nama Penulis. Tahun. Judul.
Nama Jurnal. Volume: Halaman. Contoh:

Rahmawati R, G Praditina dan RA
Munjin. 2009.Model pelayanan rumah
sakit berbasis karakteristik  sosial
ekonomi masyarakat untuk
meningkatkan kepuasan pasien. Jurnal
Sosial Humaniora. 1(1): 18-29.

Seran G G. 2018. Identifikasi Faktor-
Faktor Penentu Perilaku Memilih
Dalam Pilpres 2014. Jurnal Sosial
Humaniora, 9(2): 117-126.

Kusumawardhani Y. 2019. Alnalisis
Manajemen Resiko Berbasis 1SO
31000;2009 Pada Model Optimasi
Pengembangan Destinasi  Wisata
Spritual. Jurnal Sosial Humaniora,
10(1): 28-39.

Buku Format: Nama Penulis atau Nama
Editor atau Nama Lembaga. Tahun.
Judul. Edisi, Nama Penerbit, Tempat
Penerbitan. Contoh:

Roestamy M. 2011. Konsep-
konsep hukum kepemilikan
properti bagi asing (dihubungkan
dengan hukum pertanahan). Edisi
pertama. PT. Alumni. Bandung.

Bab buku atau proseding. Format: Nama
Penulis. Tahun. Judul. Dalam: Judul buku
atau proseding (Nama Editor).
Volume: Halaman. Nama Penerbit,
Tempat Penerbitan. Contoh:

Goulet D. 2000. Ethics, culture and
development: livestock, poverty and
quality of rural life. In: Livestock,
ethics and quality of life (eds. Hodges,
John and Han, In K). 131-154. CABI
Publishing, New York, NY 10016, USA.

Laporan pada  pertemuan ilmiah
(konferensi,workshop, dll) yang tidak
tercakup dalam buku atau proseding.
Format: Nama Penulis. Tahun. ]udu%.
Judul atau Nama Pertemuan Ilmiah,
Tempat Pertemuan. Jumlah halaman.
Contoh:

Jalal F. 2011. Tantangan dan peluang
pendidikan di Indonesia. Orasi
[Imiah. Wisuda XXVI Sarjana dan
Pascasarjana  Universitas Djuanda,
Bogor. 16 hal.
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Tesis atau Disertasi. Format: Nama
Penulis. Tahun. Judul. Tesis atau
Disertasi. Nama  Perguruan Tinggi,
Tempat Perguruan Tinggi. Contoh:

Jalal F. 2011. Tantangan dan peluang
pendidikan di Indonesia. Orasi
[lmiah. Wisuda XXVI Sarjana dan
Pascasarjana  Universitas Djuanda,
Bogor. 16 hal.

Tesis atau Disertasi. Format: Nama
Penulis. Tahun. Judul. Tesis atau
Disertasi. Nama  Perguruan Tinggi,
Tempat Perguruan Tinggi. Contoh:

Roestamy M. 2008. Kepastian hukum
atas  kepemilikan rumah dan
bangunan gedung oleh investor
asing  dikaitkan @ dengan asas
nasionalitas dalam sistem hukum
pertanahan Indonesia. Disertasi.
Program Studi Doktor Ilmu Hukum
Fakultas ~ Hukum Universitas
Padjadjaran, Bandung.

Karya Ilmiah Lepas yang dimuat pada
Website. Karya ilmiah lepas yang
dimuat pada website hanya dapat
digunakan jika literatur standard lainnya
tidak tersedia. Format: Nama Penulis.
Tahun. Judul. Diunduh tanggal-bulan-
tahun dari http://.... Contoh:

Bryant P. 1999. Biodiversity and
Conservation.Retrieved October 4,
1999 from http://darwin
bio.uci.edu/~sustain/bio65 /Titlpage.
htm.
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LITIAN BIDANG SOSIAL HUMANIORA
FORM JSH-2

SURAT PERNYATAAN PEMINDAHAN HAK CIPTA?
Yang bertanda tangan di bawah ini adalah penulis naskah yang berjudul:

Kajlan Tentang Keputusan Pembellan Produk Ramah Lingkungan
dalam Perspektif Theory of Planned Behavior

yang diajukan untuk dipublikasikan pada Jurnal Sosial Humaniora p-ISSN 2087-4928

¢-ISSN 2550-0236menyatakan bahwa:

Kami bersedia memindahkan hak publikasi, distribusi, repro
kamiyang berjudul terscbut di atas scbagai bagian dari Jurnal Sosial Humaniora kepada
Dewan Redaksi Jurnal Sosial Humaniora p-ISSN 2087-4928 c-ISSN 2550-0236.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sadar, penuh rasa tanggung jgweal, e

tanpa paksaan dari pihak mana pun!

duksi, dan menjual naskah

No Nama Penulis (lengka . ; Tanda
dengan gelar a(ka dgmil})q Nama dan Alamat Institusi, email Tangan Tanggal
1  Agung Wijaya, S.AB. Jurusan Ilmu Administrasi Bisnis, FISIP, ’}[ 06/08/2020
Universitas Lampung, Jln. Soemantri
Brodjonegoro No. 1, Rajabasa, Bandar
Lampung, 35145
(Agungwijaya050898@gmail.com)
2 Dr. Jeni Wulandari, S.A.B., Jurusan llmu Administrasi Bisnis, FISIP, 06/08/2020
M.Si. Universitas Lampung, JIn. Soemantri i
Brodjonegoro No. 1, Rajabasa, Bandar gj-)
Lampung, 35145 e !
(jeni.wulandari@fisip.unila.ac.id) /
3  Prasetya Nugeraha, S.AA.B., Jurusan Ilmu Administrasi Bisnis, FISIP, 06/08/2020
M.Si. Universitas Lampung, Jin. Soemantri
Brodjonegoro No. 1, Rajabasa, Bandar
Lampung, 35145

(prasetya.nugeraha@fisip.unila.ac.id)

’Dikirim ke Dewan Redaksi JSH, LPPM Universitas Djuanda Bogor, ]I Tol Ciawi No. 1 Kotak Pos 35 Ciawi

Bogor 16720, difaksimilikan ke (0251)8240985, dan hasil scanning-nya diemailkan ke jshlppm®unidaacid
dan Ipom@unida.ac.id.
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FORM JSH-1
SURAT PERNYATAAN ORISINALITAS!

Kepada
Dewan Editor Jurnal Sosial Humaniora

Lembaga Penclitian dan Pengabdian kepada Masyarakat
Universitas Djuanda Bogor

Bersama inf kami mengajukan naskah,
Judul : Kajian Tentang Keputusan Pembelian Produk Ramah Lingkungan

dalam Perspektif Theory of Planned Behavior
Penulis:

A nda
" "»‘“il:‘:;::ﬁ::];:ﬁ:gan Nama dan Alamat Institusi, email .;.r:n an Tanggal
1 Agung Wijaya, 5.A.B. Jurusan llmu Administrasi Bisnis. 06/08/2020
FISIP, Universitas Lampung, Jin.
Soemantri Brodjonegoro No.
Rajabasa, Bandar Lampung, 35145

2 Dr. Jeni Wulandari, SAB, Jurusan limu Administrasi Bisnis, '06/03/2020

M.SI. FISIP, Universitas Lampung, Jin.

Soemantri  Brodjonegoro  No. L;‘r
Rajabasa, Bandar Lampung, 35145 e
"3 Prasetya Nugeraha, SAB., Jurusan Ilmu Administrasi Bisnis, 06/08/2020

M.Si. FISIP, Universitas Lampung, JIn.
: Soemantri Brodjonegoro No. 1,
Rajabasa, Bandar Lampung, 35145

untuk dipublikasikan pada Jurnal Sosial Humaniora. Kami menyatakan bahwa naskah dimaksud
adalah naskah orisinal hasil penelitian kami yang belum pernah dipublikasikan, tidak sedang dalam
proses publikasi oleh media publikasi lainnya, tidak akan diajukan ke media publikasi lainnya
selama dalam proses penelaahan (review) kecuali jika kami menarik secara resmi naskah dimaksud
dari Dewan Redaksi Jurnal Sosial Humaniora, terbebas dari plagiarisme, dan kami bertanggung
jawab atas seluruh substansi naskah berjudul tersebut di atas yang kami tulis.

Nama penulis untuk korespondensi: Dr. Jeni Wulandari, S.A.B.,, M.Si.
Telefon/HP: (+62)8154053599(hanya digunakan untuk keperluan korespondensi)
Email: ieni.wulandari@ﬁsip.uni]a.ac.id.(untuk keperluan korespondensi dan akan dicantumkan

pada artikel yang dipublikasikan)

Terima kasih atas perhatian dan kerjasamanya.!
Tanggal:6 Agustus 2020 '

Penulis:Dr. Jeni Wulandari, S.A.B, M.SiTandata
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| Dikirim ke Dewan Redaksi JSH, LPPM Universitas Djuanda Bogor, ]I Tol Ciawi No. 1 Kotak Pos 35 Clawi
Bogor 16720, difaksimilikan ke 02518240985, dan hasil scanning-nya diemailkan ke jshlppm@unidaacid
dan lppm@unida.ac.id.



